




A. Latar Belakang 
Pengobatan sendiri (self-medication) merupakan upaya yang dilakukan 
masyarakat untuk mengobati dirinya sendiri yang biasanya dilakukan untuk 
mengatasi keluhan-keluhan dan penyakit ringan yang banyak dialami masyarakat 
seperti demam, nyeri, pusing, batuk, influenza, sakit maag, cacingan, diare, penyakit 
kulit (Dirjen Binfar, 2007).  
Ada beberapa pengetahuan minimal terkait swamedikasi yang sebaiknya 
dipahami masyarakat, pengetahuan tersebut antara lain tentang mengenali gejala 
penyakit, memilih produk sesuai dengan indikasi dari penyakit, mengikuti  petunjuk 
yang tertera pada etiket brosur, memantau hasil terapi dan kemungkinan efek 
samping yang ada (Depkes RI, 2008). 
Batuk adalah suatu refleks pertahanan tubuh untuk mengeluarkan benda asing 
dari saluran napas. Batuk membantu melindungi paru dari aspirasi yaitu masuknya 
benda asing dari saluran cerna atau saluran napas bagian atas. Saluran napas yaitu 
mulai dari tenggorokan, trakhea, bronkhus, bronkioli sampai ke jaringan paru 
(Guyton dan Hall, 2008). Batuk merupakan gejala klinis dari gangguan pada saluran 
pernapasan. Batuk bukan merupakan suatu penyakit, tetapi merupakan suatu 
manifestasi dari penyakit yang menyerang saluran pernapasanm  (Kumar, et al.2007). 
       Penelitian swamedikasi batuk pernah dilakukan di kalangan mahasiswa salah 
satunya di Universitas Islam Negeri Mulana Malik Ibrahim Malangpada tahun 
2017,bahwa tempat mendapat obat swamedikasi di apotek sebanyak 76,55%, 
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responden yang pergi ke dokter jika tidak sembuh dengan swamedikasi sebanyak 
86,60%, berhemat dengan alasan swamedikai sebanyak 45,88%, petugas apotek 
melakukan swamedikasi sebanyak 40,98%, responden yang mempertimbangkan 
harga dalam memilih obat sebanyak 51,03%, sembuh terhadap pengobatan 
swamedikasi sebanyak 36,86%, responden melakukan swamedikasi kurang 4 hari 
sebanyak 86,6%, responden yang berhenti dalam pengobataan saat terjadi efek 
samping sebanyak 54,64%, responden yang tidak mengalami kesulitan saat mendapat 
obat swamedikasi 50,77%, memperhatikan struk saat melakukan swamedikasi 
98,71% (Putera, 2017). 
       Batuk merupakan penyakit yang sering terjadi di lingkungan sekitar dan dengan 
adanya perubahan cuaca dan daya tahan tubuh yang menurun virus akan lebih cepat 
menyebar. Ketikabatuk menyerang, masyarakat biasanya mengobati dengan cara 
pengobatan sendiri, dengan alasan relatif cepat, hemat dan biaya yang praktis tanpa 
perlu diperiksa dokter atau puskesmas. Berdasarkan data dari Polindes Desa 
Sumberbening Kecamatan Balerejo Kabupaten Madiun, pada bulan Januari terdapat 
47 orang yang menderita batuk,  pada bulan Februari sebanyak 26 orang, pada bulan 
Maret sebanyak 42 orang, dan pada bulan April sebanyak 34 orang yang menderita 
batuk. Selain itu, lingkungan di Rt.20 Rw.06 Desa Sumberbening dekat dengan 
sungai dan tempat pembuangan sampah, sehingga lingkungan kurang terjaga dan 
virus batuk cepat menyebar dan daya tahan tubuh yang menurun. Dari latar belakang 
tersebut maka peneliti ingin mengetahui tentang bagaiamana tingkat pengetahuan 




B. Rumusan Masalah 
        Bagaimana Tingkat Pengetahuan Masyarakat dalam Swamedikasi Batuk di 
RT.20 RW.06  Desa Sumberbening, Kecamatan Balerejo, Kabupaten Madiun? 
C. Tujuan Penelitian 
       Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Swamedikasi  Batuk di RT.20 RW.06  
Desa Sumberbening, Kecamatan Balerejo, Kabupaten Madiun. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan masyarakat sebagai bahan pertimbangan 
untuk menambah pengetahuan tentang swamedikasi batuk. 
b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan swamedikasi batuk diRT.20 RW.06  
Desa Sumberbening, Kecamatan Balerejo, Kabupaten Madiun. 
 
